




1.1 Latar Belakang 
Menurut Buletin Pemantauan Ketahanan Pangan Indonesia (2017) buah  
dan sayur  merupakan unsur yang sangat penting bagi menerapkan pola hidup dan 
makan yang sehat. Manfaat mengkonsumsi buah dan sayur secara rutin berguna 
untuk merawat dan menjaga kesehatan badan, hal ini mengigat bahwa buah dan 
sayur mempunyai kandungan vitamin, mineral, dan serat yang sangat tinggi. 
Mengkonsumsi buah dan sayur dengan porsi yang dianjurkan mampu mengurangi 
resiko terkena serangan penyakit tidak menular. Menurut Metab (2005), 
rekomendasi mengkonsumsi buah dan sayur bagi setiap individu adalah sebanyak 
400 gram per-hari atau 3-4 kali sehari. Rekomendasi dari piramida penunjuk 
makanan untuk individu mengkonsumsi sayur sebanyak 3–5 kali sehari dan buah 
sebanyak 2–4 kali sehari. Konsumsi buah dan sayur masyarakat Indonesia masih 
tergolong rendah dengan rata-rata konsumsi sayur dan olahannya bagi individu 
sebesar 57,1 gram perhari, dan raata-rata konsumsi buah dan olahannya bagi 
individu  yaitu 33,5 gram per-hari. (Dhaneswara, 2016). 
Perilaku konsumtif pada mahasiswa ditunjukan untuk individu yang 
mengkonsumsi barang atau jasa yang tidak diperlukan dan berlebihan. Perilaku 
konsumtif lebih sering didasari oleh nafsu mahasiswa yang semata-mata untuk 
memuaskan kesenangan serta lebih mementingkan keinginan daripada kebutuhan 
dalam mengkonsumsi barang atau jasa. Akibatnya mahasiswa lebih mudah 
melakukan pengeluaran untuk macam-macam barang sesuai keinginan tanpa 





Mahasiswa mengalami perubahan dalam pola hidup saat melakukan 
perilaku konsumtif, dimana terdapat perbedaan yang mendasar dalam skala 
prioritas antara kebutuhan pokok dengan kebutuhan tersier. Perubahan  pola hidup 
mahasiswa dapat mengakibatkan mahasiswa kurang cermat dalam mengelola 
pengeluaran keuangan, yaitu bukan berdasarkan kebutuhan pokok (prioritas), tetapi 
dipengaruhi keinginan sesaat, teman, dan lingkungannya. (Khoirunnas, 2017).  
Secara kolektif yang mampu mempengaruhi pemilihan makanan bagi 
mahasiswa adalah pengaruh lingkungan, interpersonal, ekonomi dan sosial. 
Lingkungan perkotaan menjadi pengaruh yang sangat tinggi dalam proses 
mahasiswa memilih makanan, hal ini dikarenakan sulitnya mengakses ketersediaan 
buah dan sayur karena mulai tergeser dengan makanan cepat saji (fast food) seperti  
mie instan, snackt dan banyaknya restoran cepat saji yang buka hingga 24 jam. 
Perilaku konsumsi mahasiswa dalam mengkonsumsi buah dan sayur juga 
dipengaruhi oleh konteks budaya tempat sekitar mahasiswa tinggal (Yessica, 2013).  
Mahasiswa merupakan kelompok yang sangat rentan dalam mengkonsumsi 
buah dan sayur, hal ini karena mahasiswa mempunyai kebiasaan yang kurang dalam 
mengkonsumsi buah dan sayur. Mahasiswa justru lebih cenderung memilih 
mengkonsumsi makanan cepat saji yang tinggi akan kandungan kolesterol. Hal 
tersebut banyak terjadi pada kalangan mahasiswa yang tergolong pada masa remaja 
akhir, yaitu kelompok remaja yang sering mengkonsumsi makanan yang kurang 
sehat. Kecenderungan mahasiswa makan makanan yang kurang sehat  ini bisa 
dipengaruhi oleh lingkungan, pergaulan khususnya teman sebaya, dan bisa 





saji (fast food) memiliki nilai gengsi tinggi, sehingga mahasiswa berharap dapat 
diterima di lingkungan pergaulannya. (Nenobanu et al, 2018). Mahasiswa 
merupakan kelompok usia yang mengalami transisi dari masa remaja akhir menjadi 
dewasa awal. Masa ini merupakan saat yang tepat untuk mahasiswa menanamkan 
kebiasaaan pola makan yang sehat. Apabila masa remaja memiliki pola makan 
sudah tidak sehat maka hal tersebut bisa berdampak pada kesehatan di masa 
depannya (Wulansari, 2009). 
Perilaku konsumtif oleh mahasiswa agribisnis mengakibatkan pola 
konsumsi terhadap buah dan sayur menjadi rendah.  Mahasiswa merupakan remaja 
akhir yang sering mengkonsumsi makanan siap saji (fast food). Mahasiswa 
agribisnis merupakan mahasiswa yang bergelut dengan bisnis pertanian, sebagai 
mahasiswa yang bergelut di bidang pertanian seharusnya mampu mengkonsumsi 
produknya sendiri. Hal ini produk yang mudah untuk di konsumsi adalah buah dan 
sayur. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka perlu dilakukan penelitian tentang 
“Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Konsumsi Buah dan Sayur 
Bagi Mahasiswa Program Studi Agribisnis Universitas Muhammadiyah Malang” 
1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat ditarik 
rumusan masalah sebagai berikut : 
1. Apakah sosial ekonomi, pengetahuan, dan lingkungan sosial mempengaruhi 
tingkat konsumsi buah dan sayur bagi mahasiswa Agribisnis Universitas 
Muhammadiyah Malang. 
2. Faktor apakah yang paling berpengaruh terhadap konsumsi buah dan sayur 





1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini disusun dengan 
tujuan sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh sosial ekonomi, pengetahuan, dan lingkungan sosial 
terhadap tingkat konsumsi buah dan sayur bagi mahasiswa Agribisnis 
Universitas Muhammadiyah Malang. 
2. Mengetahui Faktor yang paling berpengaruh terhadap konsumsi buah dan 
sayur bagi mahasiswa Agribisnis Universitas Muhammadiyah Malang. 
1.3.2 Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut penelitian ini disusun dengan 
tujuan sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Menambah pengetahuan dan memahami masalah tentang konsumsi buah dan 
sayur khususnya mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konsumsi buah 
dan sayur bagi mahasiswa Jurusan Agribisnis. 
2. Bagi Pihak Lainnya 
Sebagai bahan referensi bagi peneliti selanjutnya, yang akan melakukan 
penelitian dengan tema yang sama di masa mendatang. 
1.4  Batasan Istialah  
1.4.1 Batasan Istilah 
Penulisan batasan istilah ini ditujukan untuk menghindarkan adanya 
salah paham antara penulis dengan pembaca, maka penulis menyusun batasan 






1. Buah merupakan bahan pangan yang kaya akan unsur vitamin, mineral, 
lemak, protein dan serat yang sangat diperlukan bagi tubuh. Buah-buahan 
mempunyai banyak jenis, dan setiap jenis buah mempunyai daya tarik dan 
ciri keunikan tersendiri, misalnya aroma dan rasa yang khas pada setiap jenis 
buah. (Jannah et al., 2018).  
2. Sayuran merupakan tanaman hortikultura yang umumnya mempunyai umur 
relatif pendek dan merupakan tanaman musiman. Sayuran juga mengandung 
kadar air tinggi dan dikonsumsi dalam keadaan segar, karena sayuran 
merupakan sumber vitamin, mineral dan serat pangan yang sangat mudah 
ditemukan dalam bahan makanan (Ichsan et al., 2015) 
3. Konsumsi merupakan kegiatan seorang individu dalam menggunakan barang 
atau jasa untuk memenuhi kebutuhannya. Mutu dan jumlah barang atau jasa 
dapat mencerminkan tingkat ekonomi atau kemakmuran individu tersebut 
(Rinawati, 2014). 
4. Konsumen merupakan individu yang mempunyai kriteria dan selera yang 
saling berbeda satu sama lainnya. Konsumen merupakan salah satu bagian 
yang penting dalam perilaku konsumen. Seorang manajer harus mampu 
memahami, menganalisa, dan mempelajari perilaku konsumennya sebelum 
memasarkan suatu produk. Hal tersebut bertujuan agar manajer mampu 
mengetahui kebutuhan konsumen. (Sunarto, 2018) 
5. Tingkat konsumsi merupakan tingkat konsumsi buah dan sayur yang 






6. Sosial  ekonomi merupakan salah satu faktor yang cenderung memerhatikan 
aspek pendapatan dan ketersediaan sumber daya ekonomi guna memenuhi 
kebutuhan mahasiswa yang pendapatannya masih tergantung pada orang tua. 
Pendapatan dan ketersediaan sumber daya ekonomi mahasiswa seharusnya 
menjadi pertimbangan yang utama bagi mahasiswa dalam melakukan 
tindakan konsumsi pada suatu barang atau jasa. 
7. Pengetahuan merupakan suatu informasi yang diketahui dan disadari oleh 
seseorang. Pengetahuan didapatkan dari rasa ingin tahu dan pengamatan yang 
dilakukan oleh seorang tersebut. Perilaku dalam mengkonsumsi pangan bisa 
dipengaruhi oleh pengetahuan tentang informasi kesehatan dan gizi. 
8. Lingkungan sosial merupakan salah satu faktor yang mampu mempengaruhi 
perilaku konsumtif mahasiswa dimana mahasiswa mengalami perubahan pola 
hidup yang dipengaruhi oleh lingkungannya. Perubahan  pola hidup 
mengakibatkan tidak cermatnya mahasiswa dalam mengatur keuangan yaitu 
bukan berdasarkan skala prioritas. Hal ini menimbulkan mahasiswa lebih 
mengutamakan pemenuhan kebutuhan gaya hidup untuk memenuhi simbol 
yang dapat diterima oleh lingkungan sehingga mempengaruhi status sosial 
terutama pada keuangan mahasiswa. 
